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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Affective Well-Being terhadap
Employee Performance serta menguji peran Perceived Occupational Stress sebagai
variabel moderasi pada perawat di RSUD Panembahan Senopati. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 104 perawat yang
memenuhi persyaratan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) melalui SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Affective Well-Being
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance dan Perceived
Occupational Stress terbukti memoderasi secara negatif dan signifikan pengaruh antara
Affective Well-Being pada Employee Performance. Temuan ini mendukung Happy-
Productive Worker Hypothesis, yang menegaskan bahwa kesejahteraan afektif
berperan dalam meningkatkan kinerja, tetapi pengaruh tersebut melemah ketika tingkat
stres kerja yang dirasakan meningkat.

Kata kunci: Affective Well-Being, Employee Performance, Happy-Productive
Worker Hypothesis, Perceived Occupational Stress, PLS-SEM.

PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan kerja yang semakin dinamis mendorong organisasi untuk tidak
hanya berorientasi pada pencapaian produktivitas, tetapi juga memperhatikan
kesejahteraan psikologis karyawan sebagai salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan organisasi dalam jangka panjang (Dewangan, 2025; Hejase dkk., 2024;
Sri dkk., 2024). Kondisi tersebut menjadi semakin penting pada sektor pelayanan
kesehatan karena tenaga kesehatan menghadapi tuntutan pekerjaan yang kompleks,
meliputi beban fisik, emosional, dan psikologis, serta dituntut memberikan pelayanan
yang berkualitas, mengambil keputusan secara cepat, dan menjaga keselamatan pasien
(Jiminez-Herrera dkk., 2020; Kozlowski dkk., 2017; Vinson dkk., 2020). Tingginya
tekanan pekerjaan menjadikan aspek psikologis sebagai salah satu faktor yang perlu
mendapat perhatian dalam upaya mempertahankan kualitas pelayanan dan kinerja
tenaga kesehatan (Carminati, 2021; Denning dkk., 2020; Garcia dkk., 2019). Sejalan
dengan hal tersebut, World Health Organization (2022) juga menegaskan bahwa tenaga
kesehatan merupakan kelompok pekerja yang rentan mengalami risiko psikososial
akibat tingginya tuntutan pekerjaan, sehingga organisasi perlu menciptakan lingkungan
kerja yang mampu mendukung kesejahteraan mental karyawan.

Salah satu aspek psikologis yang berperan penting dalam mendukung kinerja tenaga
kesehatan adalah affective well-being, yaitu kondisi emosional yang mencerminkan
keseimbangan antara emosi positif dan emosi negatif yang dialami individu selama
bekerja (Warr, 1987). Berbeda dengan kepuasan kerja yang berfokus pada evaluasi
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kognitif terhadap pekerjaan, affective well-being menggambarkan pengalaman
emosional individu ketika menjalankan pekerjaannya (Daniels dkk., 2011).
Berdasarkan Happy-Productive Worker Hypothesis, individu dengan tingkat affective
well-being yang tinggi cenderung memiliki motivasi, optimisme, kemampuan
memecahkan masalah, serta keterlibatan kerja yang lebih baik sehingga mampu
menghasilkan employee performance yang lebih tinggi (Wright & Cropanzano, 2000;
Warr, 2007; Van den Heuvel dkk., 2015; Grant dkk., 2007). Dalam konteks pelayanan
kesehatan, kondisi emosional yang positif juga membantu tenaga kesehatan
memberikan pelayanan yang lebih berkualitas, meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan, serta menjaga keselamatan pasien (Moya-Salazar dkk., 2023,
Nan dkk., 2024). Employee performance sendiri merupakan tingkat keberhasilan
individu dalam menyelesaikan tugas sesuai standar organisasi secara efektif dan
efisien, yang pada sektor kesehatan tercermin melalui kualitas pelayanan, kepatuhan
terhadap prosedur, kemampuan bekerja sama, serta keselamatan pasien (Bryson dkk.,
2017; Krijgsheld dkk., 2022; Nowrouzi-Kia dkk., 2021). Namun, kesejahteraan afektif
yang tinggi tidak selalu menghasilkan tingkat kinerja yang sama pada setiap tenaga
kesehatan. Salah satu faktor yang diduga menjelaskan kondisi tersebut adalah
perceived occupational stress, yaitu persepsi individu ketika tuntutan pekerjaan dinilai
melebihi sumber daya yang dimiliki untuk mengatasinya (Cohen dkk., 1983).
Berdasarkan Job Demands—Resources Theory, manfaat affective well-being dalam
meningkatkan kinerja dipengaruhi oleh keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan
sumber daya individu. Ketika stres kerja dipersepsikan masih dapat dikelola,
kesejahteraan afektif akan lebih mudah diterjemahkan menjadi kinerja yang optimal.
Sebaliknya, persepsi stres yang tinggi dapat mengurangi efektivitas sumber daya
psikologis tersebut sehingga hubungan antara affective well-being dan employee
performance menjadi lebih lemah (Bakker & Demerouti, 2017).

Meskipun hubungan antara affective well-being dan employee performance telah
banyak dikaji, penelitian terdahulu umumnya masih menempatkan stres kerja sebagai
variabel independen atau mediator yang berpengaruh langsung terhadap kinerja (Chen
dkk., 2022; Ari, 2025). Selain itu, penelitian pada tenaga kesehatan lebih banyak
berfokus pada burnout, kesehatan mental, dan stres kerja sebagai prediktor langsung,
sedangkan penelitian yang menguji perceived occupational stress sebagai variabel
moderator dalam hubungan antara affective well-being dan employee performance
masih relatif terbatas, khususnya pada konteks tenaga kesehatan di Indonesia (Gynning
dkk., 2024). Dari sisi teoritis, integrasi Happy-Productive Worker Hypothesis dengan
Job Demands—Resources Theory untuk menjelaskan bagaimana persepsi terhadap stres
kerja memperkuat atau memperlemah pengaruh kesejahteraan afektif terhadap kinerja
juga belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh affective well-being terhadap employee performance serta menguji peran
perceived occupational stress sebagai variabel moderasi pada tenaga kesehatan.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori mengenai
mekanisme psikologis yang mendasari hubungan antara kesejahteraan afektif dan
kinerja sekaligus memberikan masukan bagi organisasi pelayanan kesehatan dalam
merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang mendukung kesejahteraan
psikologis dan peningkatan kualitas pelayanan.

LANDASAN TEORI
Happy-Productive Worker Hypothesis (HPWH)

Happy-Productive Worker Hypothesis (HPWH) menjelaskan bahwa kesejahteraan
psikologis merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan kinerja
individu di tempat kerja. Teori ini berkembang dari konsep Human Relations dan
selanjutnya diperkuat olenh Wright & Cropanzano (2000) yang menunjukkan bahwa
individu dengan tingkat kesejahteraan afektif yang tinggi cenderung memiliki
motivasi, Kkreativitas, kemampuan beradaptasi, serta produktivitas yang lebih baik
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dibandingkan individu dengan kesejahteraan yang rendah. Kondisi emosional yang
positif juga membantu individu berpikir lebih fleksibel, membangun hubungan
interpersonal yang baik, serta mempertahankan kualitas kinerja ketika menghadapi
tuntutan pekerjaan. Dalam penelitian ini, HPWH menjadi landasan teoritis yang
menjelaskan bahwa affective well-being berperan dalam meningkatkan employee
performance pada tenaga kesehatan.

Job Demands—Resources Theory (JD-R Theory)

Job Demands—Resources (JD-R) Theory menjelaskan bahwa kesejahteraan dan kinerja
individu dipengaruhi oleh keseimbangan antara job demands dan job resources
(Bakker & Demerouti, 2017). Job demands mencakup tuntutan fisik, kognitif, dan
emosional yang memerlukan usaha berkelanjutan, sedangkan job resources merupakan
sumber daya yang membantu individu mencapai tujuan kerja, mengurangi dampak
tuntutan pekerjaan, dan meningkatkan motivasi. Selain sumber daya organisasi, teori
ini juga mengakui keberadaan personal resources, seperti well-being, optimisme, dan
resiliensi. Dalam penelitian ini, affective well-being diposisikan sebagai personal
resource, sedangkan perceived occupational stress dipandang sebagai persepsi
individu terhadap tuntutan pekerjaan. Berdasarkan teori JD-R, tingkat stres yang
dipersepsikan dapat mempengaruhi efektivitas affective well-being dalam
meningkatkan employee performance, sehingga perceived occupational stress
diposisikan sebagai variabel moderasi.

Affective Well-Being

Affective well-being merupakan kondisi psikologis yang menggambarkan
keseimbangan antara afek positif dan afek negatif yang dialami individu selama bekerja
(Warr, 1994). Konstruk ini tidak hanya mencerminkan bagaimana individu menilai
pekerjaannya secara rasional, tetapi juga bagaimana mereka merasakan pengalaman
emosional sehari-hari, seperti antusiasme, semangat, ketenangan, maupun kecemasan
(Warr, 1987; Daniels dkk., 2011). Individu dengan tingkat affective well-being yang
tinggi cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi, motivasi, kreativitas, dan
hubungan interpersonal yang lebih baik sehingga mampu mempertahankan kualitas
kinerja. Pada tenaga kesehatan, kesejahteraan afektif menjadi sumber daya psikologis
yang penting untuk menjaga konsentrasi, beradaptasi terhadap perubahan situasi klinis,
serta memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pasien.

Perceived Occupational Stress

Perceived occupational stress merupakan persepsi individu bahwa tuntutan pekerjaan
melebihi kemampuan maupun sumber daya yang dimiliki untuk mengatasinya (Cohen
dkk., 1983). Tingkat stres yang dirasakan tidak hanya ditentukan oleh besarnya
tuntutan pekerjaan, tetapi juga oleh penilaian subjektif individu terhadap kondisi kerja,
pengalaman, kemampuan adaptasi, dan dukungan yang diperoleh (Yahaya dkk., 2009;
Yuwanich dkk., 2016). Dalam konteks tenaga kesehatan, tingginya tuntutan emosional,
kompleksitas pekerjaan, tekanan waktu, serta tanggung jawab terhadap keselamatan
pasien menjadikan perceived occupational stress sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi kondisi psikologis maupun kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini
memposisikan perceived occupational stress sebagai variabel moderasi yang diduga
mempengaruhi kekuatan hubungan antara affective well-being dan employee
performance.

Employee Performance

Employee performance merupakan tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan tujuan organisasi (Nasridinov dkk., 2025).
Kinerja tidak hanya diukur dari hasil kerja, tetapi juga mencakup kualitas pekerjaan,
produktivitas, ketepatan waktu, kemampuan bekerja sama, serta perilaku kerja yang
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mendukung efektivitas organisasi (Bryson dkk., 2017). Dalam sektor pelayanan
kesehatan, employee performance mencerminkan kemampuan tenaga kesehatan dalam
memberikan pelayanan yang aman, efektif, dan sesuai standar, termasuk ketepatan
pengambilan keputusan, komunikasi dengan pasien maupun tim kesehatan, serta
kepatuhan terhadap prosedur pelayanan. Dengan demikian, Kinerja tenaga kesehatan
dipengaruhi oleh kompetensi profesional sekaligus kondisi psikologis yang
mendukung pelaksanaan tugas secara optimal.

HIPOTESIS PENELITIAN
Affective Well-Being Berpengaruh Positif terhadap Employee Performance

Affective well-being mencerminkan kondisi emosional positif yang dialami individu
selama bekerja, seperti perasaan antusias, bersemangat, tenang, dan puas (Warr, 1990).
Berdasarkan Happy-Productive Worker Hypothesis, kesejahteraan afektif merupakan
sumber daya psikologis yang mendorong individu bekerja lebih produktif melalui
peningkatan motivasi, kemampuan menyelesaikan masalah, dan keterlibatan dalam
pekerjaan (Wright & Cropanzano, 2000; Zelenski dkk., 2008). Dalam konteks
pelayanan kesehatan, kondisi emosional yang positif membantu tenaga kesehatan
mempertahankan kualitas pelayanan, mengambil keputusan secara efektif, dan
menjalankan tugas dengan lebih optimal. Temuan empiris juga menunjukkan bahwa
affective well-being berhubungan positif dengan employee performance. Wright &
Cropanzano (2000), Daniels dkk. (2011), Ahmed dkk. (2018), serta Peir6 dkk. (2019)
melaporkan bahwa individu dengan tingkat kesejahteraan afektif yang lebih tinggi
cenderung menghasilkan kualitas kerja dan Kinerja yang lebih baik. Berdasarkan
landasan teoritis dan hasil penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini mengajukan
hipotesis sebagai berikut.

H1: Affective well-being berpengaruh positif terhadap employee performance.

Perceived Occupational Stress Memperlemah Hubungan antara Affective Well-
Being dan Employee Performance

Berdasarkan Job Demands—Resources Theory, efektivitas personal resources, seperti
affective well-being, dipengaruhi oleh keseimbangan antara tuntutan pekerjaan (job
demands) dan sumber daya yang dimiliki individu (Bakker & Demerouti, 2017). Ketika
tenaga kesehatan mempersepsikan tekanan pekerjaan masih dapat dikelola, kondisi
emosional yang positif akan lebih mudah diterjemahkan menjadi kinerja yang optimal.
Sebaliknya, ketika tuntutan pekerjaan dipersepsikan melebihi kemampuan individu,
sebagian besar sumber daya psikologis akan dialokasikan untuk menghadapi tekanan
tersebut sehingga manfaat affective well-being terhadap employee performance
menjadi berkurang. Perceived occupational stress merupakan persepsi individu bahwa
tuntutan pekerjaan melebihi sumber daya yang dimilikinya (Cohen dkk., 1983).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingginya persepsi terhadap stres kerja
berkaitan dengan penurunan efektivitas kinerja dan dapat mengurangi kemampuan
individu memanfaatkan sumber daya psikologis yang dimiliki (Shen & Slater, 2021;
Osazevbaru & Agbamudia, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan bahwa
perceived occupational stress berperan sebagai variabel moderasi yang memperlemah
hubungan positif antara affective well-being dan employee performance.

H2: Perceived occupational stress memperlemah hubungan positif antara affective
well-being dan employee performance.
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Gambar 2. 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
explanatory research untuk menguji pengaruh affective well-being terhadap employee
performance serta peran moderasi perceived occupational stress. Objek penelitian
adalah tenaga kesehatan di RSUD Panembahan Senopati, dengan responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tenaga kesehatan
yang telah bekerja minimal satu tahun. Data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner menggunakan skala Likert lima poin yang disusun berdasarkan instrumen
penelitian terdahulu. Variabel affective well-being diukur menggunakan Job-related
Affective Well-Being Scale (JAWS) yang dikembangkan oleh VVan Katwyk dkk. (2000),
perceived occupational stress diadaptasi dari instrumen Marcatto dkk. (2022),
sedangkan employee performance diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan
oleh Andrade dkk. (2020). Seluruh instrumen telah melalui pengujian validitas dan
reliabilitas sebelum digunakan dalam analisis. Analisis data dilakukan menggunakan
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS 4. Evaluasi model meliputi pengujian outer model melalui
uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk, serta inner
model melalui pengujian koefisien determinasi (R?), predictive relevance (Q?), dan
pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Penelitian ini melibatkan perawat instalasi rawat inap RSUD Panembahan Senopati
sebagai responden. Sebanyak 120 kuesioner disebarkan melalui delapan kepala
ruangan yang mendistribusikan tautan kuesioner kepada perawat pada masing-masing
unit perawatan. Hingga akhir periode pengumpulan data, diperoleh 106 kuesioner
(response rate 88,33%). Setelah dilakukan data screening, dua kuesioner tidak
memenuhi Kkriteria penelitian sehingga jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 104
responden. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas merupakan perempuan
(92,3%), berusia 3140 tahun (44,3%), memiliki tingkat pendidikan D3 Keperawatan
(73,1%), berstatus Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) (51,0%), serta
telah menikah (86,5%). Selain itu, hampir setengah dari responden memiliki masa kerja
lebih dari 10 tahun (48,1%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pengalaman kerja yang relatif panjang dalam memberikan pelayanan
keperawatan.
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi Kriteria validitas konvergen dengan
nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, yaitu Perceived Occupational
Stress (0,750), Affective Well-Being (0,683), dan Employee Performance (0,532).
Selain itu, seluruh konstruk juga menunjukkan reliabilitas yang baik, dengan nilai
Cronbach's Alpha berkisar antara 0,888-0,947 dan Composite Reliability antara 0,913—
0,955, yang seluruhnya melebihi batas minimum 0,70. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen dan reliabilitas,
sehingga layak digunakan pada analisis model struktural.

. Cronbach's | Composite

Variabel AVE Alpha Reliability Keterangan
Aff_ectlve Well- 0.683 0.947 0.955 Valid & Reliabel
Being
Perceived Valid & Reliabel
Occupational 0.750 0.888 0.923
Stress
Employee 0.532 0.891 0.913 Valid & Reliabel
Performace

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi inner model menunjukkan bahwa model memiliki good fit, ditunjukkan oleh
nilai SRMR sebesar 0,069-0,070 (<0,08). Nilai Adjusted R? sebesar 0,436
mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan 43,6% variasi employee
performance (kategori moderat), sedangkan nilai Q? sebesar 0,394 menunjukkan
kemampuan prediksi yang tinggi (large predictive relevance). Secara keseluruhan, hasil
tersebut menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian, daya jelas, dan
kemampuan prediksi yang memadai untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian.

Pengujian Hipotesis

Tabel 4. 16 Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sample | T-Statistics

Hipolsgis ©) (|Q/STDEV))

P-Values | Keterangan

Affective Well-Being
-> Employee 0.562 6.191 0.000 Diterima
Performance (H1)

Perceived
Occupational Stress
x Affective Well- -0.193 2.830 0.005 Diterima
Being > Employee
performance (H2)

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Affective Well-Being berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Employee Performance dengan nilai koefisien jalur (p)
= 0,562, t = 6,191, dan p < 0,001, sehingga H1 diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat affective well-being yang dimiliki tenaga kesehatan,
semakin tinggi pula employee performance yang dihasilkan. Selanjutnya, hasil
pengujian efek moderasi menunjukkan bahwa interaksi antara Affective Well-Being
dan Perceived Occupational Stress memiliki koefisien jalur (B) =-0,193, t = 2,830, dan
p = 0,005, sehingga H2 diterima. Koefisien interaksi yang bernilai negatif
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mengindikasikan bahwa perceived occupational stress berperan sebagai variabel
moderasi yang memperlemah pengaruh positif affective well-being terhadap employee
performance. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dipersepsikan
tenaga kesehatan, semakin lemah pengaruh kesejahteraan afektif terhadap peningkatan
Kinerja.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa affective well-being berpengaruh positif dan
signifikan terhadap employee performance, yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi kesejahteraan afektif yang dimiliki perawat, semakin baik Kkinerja yang
ditunjukkan. Temuan ini mendukung Happy-Productive Worker Hypothesis, yang
menyatakan bahwa kondisi emosional positif meningkatkan motivasi, kemampuan
menyelesaikan masalah, dan efektivitas kerja (Wright & Cropanzano, 2000; Zelenski
dkk., 2008). Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian Wright & Cropanzano
(2000), Daniels dkk. (2011), Peir6é dkk. (2019), serta Ford dkk. (2011), yang
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan prediktor penting terhadap
peningkatan kinerja. Pada penelitian ini, tingginya affective well-being responden
didukung oleh karakteristik perawat yang didominasi oleh tenaga berpengalaman,
memiliki status pekerjaan yang relatif stabil, serta didukung lingkungan sosial yang
membantu menjaga kondisi psikologis selama menjalankan tugas.

Selanjutnya, perceived occupational stress terbukti memoderasi hubungan antara
affective well-being dan employee performance dengan arah negatif. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi stres kerja yang dipersepsikan, semakin lemah
pengaruh positif kesejahteraan afektif terhadap kinerja. Hasil tersebut memperluas
penjelasan Happy-Productive Worker Hypothesis melalui perspektif Job Demands—
Resources Theory, yang menjelaskan bahwa efektivitas personal resources, seperti
affective well-being, dipengaruhi oleh tingkat tuntutan pekerjaan yang dipersepsikan
individu (Bakker & Demerouti, 2017). Pada konteks penelitian ini, sebagian besar
perawat memiliki tingkat perceived occupational stress yang relatif rendah sehingga
kesejahteraan afektif masih mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kinerja. Temuan ini juga konsisten dengan Taris (2006), Gilboa dkk. (2008), dan Shen
dan Slater (2021), yang menyatakan bahwa stres kerja tidak selalu menurunkan kinerja
secara langsung, tetapi lebih berperan dalam mempengaruhi efektivitas sumber daya
psikologis individu dalam menghasilkan kinerja yang optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh affective well-being terhadap employee
performance serta menguji peran perceived occupational stress sebagai variabel
moderasi pada perawat RSUD Panembahan Senopati. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa affective well-being berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee
performance, sehingga semakin tinggi kesejahteraan afektif yang dimiliki perawat,
semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Temuan ini mendukung Happy-Productive
Worker Hypothesis, yang menyatakan bahwa kondisi emosional positif merupakan
sumber daya psikologis penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas
kinerja. Penelitian ini juga membuktikan bahwa perceived occupational stress
memoderasi hubungan antara affective well-being dan employee performance dengan
arah negatif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja
yang dipersepsikan, semakin lemah pengaruh positif kesejahteraan afektif terhadap
kinerja. Hasil ini memperluas penerapan Happy-Productive Worker Hypothesis
melalui perspektif Job Demands—Resources Theory, dengan menunjukkan bahwa
efektivitas kesejahteraan afektif dalam meningkatkan Kkinerja bergantung pada
bagaimana individu mempersepsikan tuntutan pekerjaannya. Secara praktis, hasil
penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja tenaga kesehatan tidak hanya
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memerlukan pengembangan kompetensi teknis, tetapi juga upaya organisasi dalam
menjaga kesejahteraan psikologis dan mengelola persepsi terhadap stres kerja melalui
lingkungan kerja yang suportif, kepemimpinan yang mendukung, serta program
pengelolaan stres. Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian perilaku organisasi, khususnya dengan menempatkan perceived
occupational stress sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara affective well-
being dan employee performance.

Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa peningkatan employee performance
pada tenaga kesehatan tidak hanya bergantung pada kompetensi teknis, tetapi juga pada
kondisi psikologis selama bekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa affective well-
being berkontribusi terhadap peningkatan kinerja, sedangkan perceived occupational
stress dapat mengurangi pengaruh positif tersebut. Oleh karena itu, RSUD
Panembahan Senopati perlu mempertahankan lingkungan kerja yang suportif,
memperkuat dukungan organisasi dan kepemimpinan, serta mengembangkan program
pengelolaan stres kerja guna menjaga kesejahteraan psikologis tenaga kesehatan dan
mendukung kualitas pelayanan secara berkelanjutan. Secara teoritis, penelitian ini
memperkuat Happy-Productive Worker Hypothesis dengan memberikan bukti empiris
bahwa kesejahteraan afektif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
tenaga kesehatan. Selain itu, penelitian ini memperluas penerapan Job Demands—
Resources Theory dengan menunjukkan bahwa perceived occupational stress berperan
sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara affective
well-being dan employee performance. Temuan ini memperkaya literatur perilaku
organisasi dan manajemen sumber daya manusia, khususnya pada konteks sektor
pelayanan kesehatan.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal agar mampu
menangkap perubahan affective well-being, perceived occupational stress, dan
employee performance secara lebih komprehensif. Selain itu, validasi instrumen
melalui pilot study sebelum pengumpulan data utama perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pengukuran. Penggunaan berbagai sumber data, seperti
penilaian atasan, Key Performance Indicator (KPI), atau metode mixed methods, juga
direkomendasikan untuk mengurangi potensi common method bias. Penelitian
berikutnya diharapkan mempertimbangkan faktor-faktor situasional, seperti unit kerja,
sistem shift, beban kerja, rasio perawat terhadap pasien, dan masa kerja, serta
melibatkan jumlah responden yang lebih besar dengan cakupan rumah sakit yang lebih
beragam agar hasil penelitian memiliki validitas eksternal dan daya generalisasi yang
lebih baik.
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